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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untak'mempelajari manfaat penggunaan kalsit batu dan kalsit
cangkang sebagai bahan pengawet terhadap perubahan kandungan dan kecernaan zat
makanan jerami peram. Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok dengan
4 perlakuan dan 4 kelompok ulangan. Perlakuan terdiri dari PO jerami segar tanpa bahan
pengawet dan pemeraman (sebagai kontrol), P1 jerami peram + 1% kalsit batu, P2 jerami
peram + 1% Kkalsit cangkang, P3 jerami peram + 0,5% kalsit batu + 0,5% kalsit cangkang.
Pemeraman dilakukan pada 4 periode berbeda dengan jarak 11 hari sebagai kelompok
ulangan. Disamping mineral jerami} ditambahkan urea (0,15%) dan molases (1,2%) dan
peram selama 60 hari. Parameter yangdiukur yaitu kandungan zat makanan (BK, BO, Abu,
PK, LK, SK) dan kecernaan zat makanan (KcBK dan KcBO). Hasil penelitian jerami yang
diperam menunjukkan kandungan BK berbeda nyata (P<0,05) dengan nilai 25.21-29.29%
nyata lebih rendah dibandingkan dengan jerami segar, perlakuan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) kandungan BO berkisar 77.08-79.21%, Abu bekisar 20.49-22.92%, LK berkisar
3.76-4.76%, dan SK berkisar 24.99-26.73%. Jerami yang diperam menggunakan campuran
kalsit batu dan kalsit cangkang menunjukkan KeBK dan KcBO berpengaruh nyata (P<0,05).
Kecernaan bahan kering (KcBK) berkisar 48.69-55.64% dan kecernaan bahan organik
(KcBO) berkisar 48,70-55,22% Dari hasil penelitian -dapat disimpulkan bahwa campuran
kalsit batu dan kalsit cangkang merupakan bahan pengawet terbaik pada jerami peram untuk
meningkatkan kualitas kandungan zat makanan lebih baik dibandingkan jerami segar serta
meningkatkan kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik dari jerami.
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